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ABSTRAK

STEVIA LADISA : PENGARUH PENGGUNAAN MODUL DENGAN
ENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MODEL BELAJAR
DISCOVERY LEARNING TERHADAP KOMPETENSI
BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS X MIPASMA N 1
BATUSANGKAR

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus
2015 di SMAN 1 Batusangkar terlihat bahwa pada proses pembelajaran sudah
digunakan modul tetapi belum menggunakan pendekatan saintifik, sehingga
sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Selain itu model yang digunakan
dalam proses pembelajaran juga belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Salah satu solusi agar pembelajaran di SMAN 1 Batusangkar adalah
menggunakan modul dengan pendekatan saintifik dalam model belajar Discovery
Learning pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dalam model belajar Discovery
Learning terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas X MIPA SMAN 1
Batusangkar.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian The
Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
MIPA SMAN 1 Batusangkar tahun ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih sebagai sampel
penelitian adalah kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes akhir
untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan proyek
investigasi untuk kompetensi keterampilan. Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan
menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa pada kompetensi pengetahuan thitung >
traber (2,39 > 1,67), pada kompetensi sikap thiung > taver (2,30 > 1,67) dan pada
kompetensi keterampilan thiwung > twaber (1,76 > 1,67). Hal ini menunjukan bahwa
hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan penggunaan modul dengan pendekatan
saintifik dalam model belajar Discovery Learning berpengaruh positif terhadap
kompetensi belajar biologi siswa kelas X MIPA SMAN 1 Batusangkar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Sehingga
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan dapat diwujudkan dengan melakukan proses pembelajaran
berdasarkan ketentuan kurikulum yang ada. Salah satu kurikulum yang dijadikan
pedoman dalam proses pembelajaran adalah kurikulum 2013, yang memiliki
tujuan untuk mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual
dan psikomotorik siswa. Kurikulum 2013 juga bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, dan inovatif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Kurikulum 2013 memiliki empat kompetensi inti, yaitu kompetensi sikap
spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan. Hal ini berarti pada proses pembelajaran harus mengembangkan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Keempat kompetensi yang ada

dalam kurikulum 2013 dapat diwujudkan dengan penerapan pendekatan saintifik



pada semua mata pelajaran, sehingga terjadi perubahan pada pola penyajian
materi pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran.

Pendekatan saintifik dapat diterapkan dalam pembelajaran melalui langkah
tertentu. Permendikbud No.81A (2013 : 5-6) mengemukakan lima langkah pokok
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, yaitu (a) mengamati; (b) menanya; (c)
mengumpulkan informasi; (d) mengasosiasi/mengolah informasi; dan (e)
mengkomunikasikan. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini cocok
digunakan dalam proses pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang penuh dengan fakta,
konsep, prinsip dan teori. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lufri (2007 : 17)
bahwa pembelajaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan
teori. Pembelajaran biologi umumnya disajikan menggunakan istilah-istilah
sehingga siswa cenderung menghafal saja tanpa memahaminya, padahal biologi
bukan hanya hafalan materi saja melainkan pemahaman mendalam oleh siswa,
yang diharapkan mampu dikonstruksi mandiri oleh siswa tersebut agar materi
menjadi lebih mantap dipahaminya. Selain itu, guru juga berperan penting dalam
membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran melalui media
pembelajaran yang digunakan serta model belajar yang diterapkan oleh guru.

Media pembelajaran merupakan suatu sarana yang dapat meningkatkan
kegiatan proses belajar mengajar, sehingga lebih mudah menanamkan konsep
dasar yang benar, konkrit, dan realistis serta memperjelas pengertian konsep dan
fakta pada materi pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan Kustandi (2011 : 14), bahwa media pembelajaran adalah alat yang

dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna



pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran lebih baik
dan sempurna. Salah satu media pembelajaran adalah modul, modul ini memiliki
banyak keunggulan, menurut Mulyasa (2006 : 236-237) beberapa keunggulan
modul adalah a) berfokus pada kemampuan individual siswa, b) adanya kontrol
terhadap hasil belajar melalui standar kompetensi dalam setiap modul, c)
tampaknya relevansi kurikulum dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan pada
tanggal 24 Agustus 2015 diketahui bahwa modul dalam kegiatan pembelajaran
sudah digunakan di SMAN 1 Batusangkar, tetapi modul yang tersebut belum
sesuai dengan harapan dan tuntutan kurikulum 2013, karena modul yang
digunakan belum menggunakan pendekatan saintifik. Selain itu, penggunaan
modul dalam proses pembelajaran masih kurang efektif. Hal ini terlihat masih
banyak siswa yang kurang termotivasi untuk belajar, kurang aktif dalam proses
pembelajaran, serta masih kurangnya pemahaman siswa tentang materi yang
dipelajari. Hal ini ditunjukan dari hasil ulangan harian | siswa kelas X MIPA di
SMAN 1 Batusangkar yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian | Mata Pelajaran Biologi Siswa
Kelas X.MIPA SMAN 1 Batusangkar.

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Ulangan
Harian |
X MIPA 1 30 74,6
X MIPA 2 30 76,3
X MIPA 3 30 71,3
X MIPA 4 30 72,4

Sumber: Guru Biologi Kelas X MIPA SMAN 1 Batusangkar.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa umumnya nilai rata-rata siswa belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu

81. Rendahnya kompetensi belajar siswa di SMA N 1 Batusangkar ini dipengaruhi



oleh beberapa faktor, salah satunya adalah modul yang digunakan dalam proses
pembelajaran masih kurang mendukung siswa untuk dapat membangun sendiri
konsep dari materi yang dipelajari.

Sejalan dengan penerapan kurikulum 2013 , maka modul yang dipakai dalam
proses pembelajaran seharusnya menggunakan pendekatan saintifik, karena
pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman kepada siswa
dalam mengenal dan memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, dan bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi yang diberikan oleh guru serta membiasakan siswa
untuk dapat berproses sains dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu modul
dengan pendekatan saintifik ini menuntut siswa untuk dapat mengamati
(observasi), menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, menarik
kesimpulan, serta mengkomunikasikannya, sehingga siswa dapat membangun
sendiri konsep dari materi yang dipelajarinya.

Selain kompetensi pengetahuan siswa yang masih belum sesuai dengan
harapan karena masih jauh dibawah KKM, juga terlihat bahwa sikap siswa yang
masih kurang disiplin, kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran, siswa masih
kurang bisa bekerja sama dengan baik sesama anggota kelompok dan antar
kelompok lainnya dalam kegiatan diskusi yang dilaksanakan. Selain itu siswa juga
cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran karena mendengarkan
ceramah dari guru saja. Disamping itu, keterampilan siswa dalam kegiatan
pembelajaran masih belum sesuai dengan yang diharapkan kurikulum 2013,
karena dalam kegiatan pembelajaran siswa masih belum bisa menemukan dan

membangun sendiri konsep pada setiap materi pembelajaran, siswa masih terlihat



ragu-ragu untuk bertanya serta menyampaikan pendapatnya dalam proses
pembelajaran dan kegiatan diskusi. Salah satu yang menyebabkan hal ini adalah
pada proses pembelajaran belum sepenuhnya diterapkan model pembelajaran
yang menuntut siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep dari materi yang
dipelajari serta aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Para ahli pendidikan telah mengadakan pengembangan berbagai model yang
tepat dalam sistem pembelajaran yang bersifat lebih memperhatikan karakteristik
siswa dan memotivasi belajar siswa, salah satunya adalah model pembelajaran
Discovery Learning. Model pembelajaran discovery learning ini secara prinsip
dapat dijadikan model pembelajaran yang membantu siswa baik secara individu
maupun kelompok belajar untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang
dipelajari sesuai dengan pengalaman masing-masing.

Berdasarkan kurikulum 2013, maka salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah di SMAN 1 Batusangkar adalah model
pembelajaran Discovery Learning. Penerapan model discovery learning dalam
proses pembelajaran biologi dapat memberikan konstribusi terhadap pemecahan
masalah-masalah dalam pembelajaran biologi yang dialami pesera didik,
khususnya dalam  peningkatan pemahaman  konsep-konsep  maupun
pengembangan sikap ilmiah. Hal ini sesuai dengan penelitian Rismayani (2013),
bahwa model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa cenderung lebih aktif untuk mencari dan menemukan
informasi melalui bahan ajar. Selain itu Arinawati (2014) juga menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran dengan model



langsung. Selain itu, untuk mengatasi masalah yang terjadi di SMAN 1
Batusangkar sebaiknya digunakan modul dengan pendekatan saintifik yang telah
valid senilai 84,13% serta praktis oleh guru senilai 82,08% dan praktis oleh siswa
senilai 91,12% ,

Penggunaan model discovery learning dalam proses pembelajaran sangat
relevan dengan pendektan saintifik, karena model discovery learning menuntun
siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajarinya
melalui tahapan stimulasi, merumuskan masalah, mengumpulan informasi,
mengolah informasi, verifikasi dan generalisasi sedangkan pendekatan saintifik
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dirancang agar siswa secara aktif
mengkontruksi konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan melalui metode
ilmiah.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti telah melakukan penelitian
tentang pengaruh penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dalam model
belajar discovery learning terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas X
MIPA SMAN 1 Batusangkar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Modul yang digunakan dalam proses pembelajaran di SMAN 1

Batusangkar belum menggunakan pendekatan saintifik.
2. Guru belum menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dalam

proses pembelajaran.



3. Siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran karena hanya
mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh guru
4. Kompetensi belajar biologi siswa masih rendah
5. Guru belum menggunakan modul dengan pendekatan saintifik dalam model
belajar discovery learning dalam proses pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka perlu batasan masalah agar
penelitian ini lebih terarah dan optimal. Batasan masalah dalam penelitian ini
adalah pengaruh penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dalam model
belajar Discovery Learning terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas
X.MIPA SMAN 1 Batusangkar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh
penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dalam model belajar Discovery
Learning terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas X.MIPA SMAN 1
Batusangkar ?”.
E. Asumsi
Pada penelitian ini peneliti berasumsi bahwa:
1. Guru dapat menggunakan modul dengan pendekatan saintifik dalam model
discovery learning pada proses pembelajaran biologi.
2. Penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dapat membantu siswa

untuk menemukan fakta, konsep, prinsip dan teori sendiri.



F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dalam model belajar Discovery
Learning terhadap kompetensi belajar biologi siswa kelas X.MIPA SMAN 1
Batusangkar.
G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak sebagai

berikut:

1. Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar
Biologi nantinya.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru biologi di SMAN 1
Batusangkar khususnya dalam melaksanakan proses belajar mengajar guna
meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa.

3. Sebagai sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dalam rangka perbaikan
proses pembelajaran biologi khususnya dan mata pelajaran lain pada

umumnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan modul dengan pendekatan saintifik dalam model belajar
Discovery Learning berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar biologi siswa
kelas X MIPA SMAN 1 Batusangkar tahun pelajaran 2015/2016.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa hal
berikut ini
1. Guru bidang studi biologi di sekolah dapat menggunakan modul dengan
pendekatan saintifik dalam model belajar discovery learning pada materi
pembelajaran biologi yang lain.
2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya, agar dapat mengatasi kendala yang
peneliti hadapi terutama saat siswa pindah posisi duduk untuk berdiskusi

kelompok, karena hal tersebut menyita waktu belajar.
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